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Abstrak : Tingkat kemampuan membaca yang rendah di kalangan anak-anak usia dini di
Indonesia, ditambah dengan kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung
perkembangan literasi anak menjadi latar belakang penelitian ini. Banyak buku anak yang
masih menggunakan format teks standar yang kurang mendukung kebutuhan kognitif
anak, terutama yang mengalami disleksia atau ADHD. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang buku ilustrasi anak yang menggunakan teknik Bionic Reading, dengan tujuan
meningkatkan fokus dan pemahaman membaca bagi anak-anak berusia 6 hingga 9 tahun.
Perancangan dilakukan dengan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui studi
pustaka, observasi, serta wawancara dengan psikolog, spesialis rehabilitasi, dan guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ilustrasi dengan ilustrasi 2D, font sans serif,
warna cerah, dan teknik Bionic Reading dapat meningkatkan minat dan keterbacaan anak.
Buku ini juga mendorong interaksi anak dengan orang tua dalam literasi. Penelitian ini
memberikan alternatif media baca yang menyeluruh, dengan potensi pengembangan ke
format digital dan kolaborasi komunitas literasi.

Kata kunci: Bionic Reading, literasi dini, buku ilustrasi anak, tipografi

Abstract : Low reading ability levels among early childhood in Indonesia, coupled with
insufficient parental involvement in supporting children's literacy development, serve as

the background for this research. Many children's books still utilize standard text formats
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that inadequately support children's cognitive needs, particularly those experiencing
dyslexia or ADHD. This study aims to design illustrated children's books using Bionic
Reading techniques, with the objective of enhancing reading focus and comprehension for
children aged 6 to 9 years. The design was conducted using qualitative methods, with data
collected through literature review, observation, and interviews with psychologists,
rehabilitation specialists, and teachers. The results indicate that illustrated books
featuring 2D illustrations, sans serif fonts, bright colors, and Bionic Reading techniques
can improve children's interest and readability. This book also encourages parent-child
interaction in literacy activities. This research provides a comprehensive alternative
reading medium, with potential for development into digital formats and collaboration
with literacy communities.

Keywords: Bionic Reading, early literacy, children’s illustration book, typography

PENDAHULUAN

Anak-anak usia dini mengalami periode yang sangat istimewa. Waktu ini
dikenal sebagai masa keemasan atau golden age karena pada tahap ini, terjadi
perkembangan yang luar biasa dan optimal yang berlangsung dalam kehidupan
manusia (Sukatin et al., 2023). Anak berkembang secara cepat di sejumlah bidang
pada masa ini, termasuk bahasa, sosial, emosional, kognitif, dan fisik. Setiap
bidang saling berhubungan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan keseluruhan
anak. Maka dari itu, memberikan rangsangan yang tepat sangat penting kepada
anak berdasarkan kebutuhan mereka. Selain membantu anak memperoleh
keterampilan yang mereka butuh kan, stimulasi yang tepat juga penting untuk
memaksimalkan potensi mereka di masa depan (Mahdha Lewis et al., 2024).

Buku cerita ilustrasi atau dongeng, belajar, serta membaca buku anak yang
dilakukan bersama orang tua atau wali masih cukup rendah persentase
pengalamannya. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 yang
dikutip oleh CNBC Indonesia, hanya sekitar 17,21% anak yang mendengarkan buku
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cerita dibacakan, dan 11,12% yang belajar membaca bersama orang tua. Padahal,
kedua kegiatan ini memiliki peranan penting dalam meningkatkan literasi sejak
dini (Tasya Natalia, 2024). Kurangnya stimulasi ini dapat menyebabkan anak
mengalami kesulitan dalam memproses simbol huruf, memahami makna teks, dan
mempertahankan fokus saat membaca, yang bisa berpotensi menghambat
prestasi akademik dan perkembangan emosional mereka.

Lingkungan keluarga yang mendukung literasi sejak dini, termasuk
keberadaan buku di rumah dan waktu membaca bersama, meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis anak secara signifikan (Wati et al., 2024).
Kurangnya partisipasi orang tua dalam proses literasi anak berdampak besar
terhadap kemampuan dasar membaca anak. Anak-anak yang tidak terbiasa
dibacakan cerita atau berdialog tentang isi buku cenderung mengalami kesulitan
dalam memproses simbol huruf, memahami makna teks, serta fokus saat
membaca.

Di Kota Bandung, menunjukkan peningkatan IPLM (Indeks Peningkatan
Literasi Masyarakat) dari 81,38 di tahun 2022 menjadi 86,70 pada tahun 2023 dan
TGM (Tingkat Kegemaran Membaca) dari 44,03 pada tahun 2021 hingga 55,25 di
tahun 2024 (Bandung Pos, 2024). Perbedaan yang ada antara kedua indeks ini
menunjukkan bahwa walaupun fasilitas dan program literasi telah berkembang
dengan baik, budaya membaca di kalangan masyarakat masih memerlukan
perhatian dan upaya yang lebih serius untuk dapat ditingkatkan. Survei juga
menunjukkan hanya 36% responden membaca di rumah, dengan 76% memiliki
koleksi bacaan 1-25 buah, menandakan dukungan keluarga masih terbatas. Artikel
dari Pikiran Rakyat menegaskan minat baca harus dibangun dari rumah, karena
anak meniru kebiasaan orang tua, meskipun penggunaan gawai sering mengurangi
waktu membaca panjang (Pramudya, 2025).

Kurangnya stimulasi membaca sejak dini juga dapat memperburuk kondisi

anak-anak yang memiliki gangguan belajar seperti disleksia, yaitu kesulitan dalam
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membaca dan mengeja akibat gangguan pemrosesan simbol huruf, dan ADHD,
yang ditandai dengan kesulitan mempertahankan perhatian, menghadapi
tantangan yang lebih besar tanpa stimulasi yang memadai. Tanpa adanya deteksi
dan intervensi dini melalui aktivitas membaca bersama sejak dini, anak-anak
dengan kondisi ini mungkin tidak bisa mendapatkan dukungan maksimal yang
mereka butuh kan untuk mengatasi kesulitan membaca serta belajar mereka.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan teknik membaca, beberapa
strategi untuk meningkatkan kemampuan membaca untuk anak-anak
bermunculan, salah satunya adalah teknik Bionic Reading. Meskipun teknik Bionic
Reading telah diterapkan dalam beberapa konteks untuk meningkatkan
pemahaman dan kejelasan membaca, penerapannya dalam buku cerita anak di
Indonesia masih sedikit penelitian yang dilakukan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana teknik Bionic Reading
dapat diterapkan dalam desain buku ilustrasi anak untuk meningkatkan minat
baca, fokus dan pemahaman mereka.

Bionic Reading adalah sebuah teknik membaca yang membantu mata
mengikuti teks pada bagian-bagian tertentu dari sebuah kata. Biasanya dengan
menebalkan huruf awal, untuk membantu otak memproses teks lebih cepat dan
efisien. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemudahan, kejelasan, dan
pemahaman dengan memandu mata untuk fokus pada bagian penting dari teks,
sehingga mengurangi gangguan visual yang sering dialami saat membaca.
Menurut situs resmi Bionic Reading (Bionic Reading, n.d.), cara kerja metode ini
dapat dicapai melalui sistem bacaan yang mendukung alur membaca. Mata
pembaca dipandu melalui teks sorotan tipografi tertentu. Melalui interaksi antara
elemen fiksasi, saccade, dan opacity, rangsangan visual ditransfer ke teks secara
langsung, sehingga mampu mengubah tampilan huruf dan meningkatkan

kenyamanan membaca.
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Buku cerita sangat penting dalam dunia literasi anak-anak karena buku
cerita membantu mereka mengembangkan kebiasaan membaca dan
meningkatkan pemahaman serta kreativitas. Namun, banyak buku anak yang
tersedia saat ini masih menggunakan format teks standar yang bisa terasa
melelahkan atau sulit dipahami oleh beberapa anak. Kecenderungan anak-anak
untuk lebih tertarik pada konten digital interaktif daripada membaca buku
sebenarnya membuat masalah ini semakin parah. Apalagi dengan tidak adanya
pengalaman membaca bersama yang dilakukan di rumah bersama orang tua atau
wali. Akibatnya, diperlukan pendekatan baru untuk menyampaikan materi bacaan
yang lebih menarik dan ramah anak. Penggunaan Bionic Reading dalam desain
buku anak-anak merupakan salah satu strategi yang bisa diterapkan untuk
mendukung perkembangan anak-anak dalam membaca dengan lebih lancar dan
memahami materi cerita dengan lebih baik.

Merancang buku anak-anak dengan teknik Bionic Reading vyang
menggabungkan visual yang menarik dan tata letak teks yang ramah anak adalah
solusi yang disarankan dalam penelitian ini. Metode ini memiliki keunggulan
dibandingkan pendekatan lain karena dapat menyesuaikan cara kerja otak saat
membaca, sehingga anak-anak dapat menyerap informasi lebih cepat tanpa
kehilangan ide utama cerita. Diharapkan dengan menggunakan metode ini,
kemampuan literasi anak-anak akan meningkat dan akan membantu mereka
mengembangkan kebiasaan membaca yang lebih baik di masa depan.

Dengan adanya permasalahan rendahnya membaca dan memahami teks
dalam buku anak serta potensi Bionic Reading sebagai solusi desain, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana teknik ini dapat diterapkan dalam
buku ilustrasi anak. Sehubungan dengan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk fokus pada perancangan buku ilustrasi anak sebagai media informasi visual

berbasis teknik Bionic Reading.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.13, No.1 Februari 2026 | Page 6

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif diterapkan. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman vyang lebih dalam
bagaimana anak-anak merespons teknik Bionic Reading secara subjektif. Dalam
rangka pengumpulan data vyang spesifik, digunakan beberapa metode
pengumpulan data berikut:

Studi Pustaka

Proses mencari dan meninjau ulang berbagai literatur yang relevan dengan
suatu topik penelitian adalah langkah penting yang dapat dilakukan pada berbagai
tahap penelitian. Aktivitas ini dapat dilakukan pada berbagai tahap, yaitu selama,
sebelum dan setelah dilakukannya pengambilan serta analisis data penelitian
tersebut (Subakti et al., 2023).

Observasi

Proses pengamatan atau biasa disebut sebagai observasi adalah suatu
proses yang melibatkan berbagai aktivitas yang beragam dan selalu disesuaikan
dengan kebutuhan serta situasi yang ada. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
informasi yang akurat dan berguna. Selain itu, observasi harus bersifat objektif,
nyata dan dapat dipertanggungjawabkan (Subakti et al., 2023). Pada penelitian ini
observasi dilakukan di beberapa tempat di Bandung, dimulai dari TK, SD hingga
ruang baca.

Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk percakapan yang dirancang untuk
mendalami berbagai aspek mulai dari pemikiran, konsep, pengalaman pribadi,
pendirian, atau pandangan yang dimiliki oleh narasumber. Tujuan utama dari
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam dari
narasumber mengenai kejadian-kejadian yang tidak bisa diamati secara langsung

oleh peneliti, serta untuk menggali informasi tentang kejadian yang telah
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berlangsung di masa lalu (Soewardikoen, 2021). Wawancara dilakukan dengan

psikolog anak, guru dan juga spesialis rehabilitasi.

HASIL DAN DISKUSI

Pada bagian ini, penulis dapat dari kumpulan data yang diambil mulai
dari observasi, wawancara, SWOT, hingga matriks dapat disimpulkan bahwa
bentuk rancangan yang ideal adalah dalam bentuk media buku ilustrasi. Media
buku termasuk ke dalam media yang umum dan dapat dikemas sedemikian rupa.
Melalui buku, kita dapat mengubah gagasan yang kita dapat menjadi karya-karya
yang bernilai tinggi, menginspirasi dan bermanfaat (Haryono, 2015). Tinjauan
pustaka menunjukkan bahwa buku ilustrasi anak berperan penting dalam
membangun kebiasaan membaca dan imajinasi, tetapi format teks standar sering
kali tidak mendukung kebutuhan anak dengan kesulitan fokus (Hanisha et al.,
2018). Hasil dari wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan terlihat bahwa
anak-anak memiliki preferensi terhadap ilustrasi yang besar dan penuh warna,
kisah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta penggunaan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sari
& Syafi’i, 2021), warna mempunyai dampak yang berpengaruh terhadap
pembentukan pikiran dan mental anak, misalnya warna-warna cerah yang dapat
meningkatkan semangat dan motivasi belajar. Di sisi lain, hasil SWOT dan matriks
menunjukkan bahwa penerapan teknik Bionic Reading pada buku anak merupakan
peluang yang cukup besar karena masih jarang diterapkan di Indonesia. Penelitian
sebelumnya menegaskan pentingnya desain visual yang ramah anak, seperti font
sans serif besar dan ilustrasi 2D, untuk meningkatkan keterlibatan (Rustan, 2020).
Oleh karena itu, perancangan buku ilustrasi ini perlu mempertimbangkan
beberapa prinsip, antara lain penggunaan font sans serif yang mudah dibaca,

pemilihan warna cerah namun tidak mencolok, ilustrasi 2D, dan penggunaan
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teknik Bionic Reading untuk mengarahkan fokus. Struktur visual termasuk pilihan
warna cerah, tipografi sederhana, dan ilustrasi emotif memainkan peran penting
dalam memperkuat ikatan emosional dan daya ingat pembaca usia dini (Hidayat
et al., 2023). Konten cerita juga sebaiknya mengangkat aktivitas keseharian atau
tema yang relevan dengan anak, agar anak lebih mudah memahami dan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi.
Konsep Pesan

Konsep pesan dari perancangan buku ilustrasi anak berbasis metode
Bionic Reading adalah “Membaca Jadi Mudah dan Menyenangkan”. Pesan ini
bertujuan untuk mengajak anak-anak, khususnya mereka dengan kesulitan fokus
dan memahami bacaan seperti disleksia dan ADHD, untuk menikmati proses
membaca melalui buku ilustrasi yang dirancang secara menyeluruh, tidak terasa
menakutkan, dan sesuai dengan cara belajar mereka masing-masing. Buku ini
dirancang untuk anak usia 6-9 tahun (kelas 1-3 SD), dengan mengusung cerita
bertema kehidupan sehari-hari, penggunaan font sans serif dengan jarak antar
kata dan baris yang tidak rapat, penerapan teknik Bionic Reading untuk
menonjolkan huruf awal kata, ilustrasi kartun 2D dengan warna cerah namun tidak
berlebihan.
Kata kunci : Menyenangkan, mudah, sehari-hari, interaktif
Konsep Media

Media utama dari perancangan ini adalah sebuah buku ilustrasi.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lesmana et al., 2015), “komposisi antara
gambar dan teks menjadikan ilustrasi mudah dimengerti dan menarik bagi
generasi muda,” sehingga visualisasi cerita yang baik mampu menyampaikan nilai
budaya dan pesan moral dengan lebih ringan dan komunikatif. Buku dirancang
dengan ukuran 15 x 23 cm seperti sebuah novel. Berdasarkan penuturan Kak Erika
dan juga Bu Elsa, anak pada usia 6-9 tahun sudah mulai memiliki preferensi buku

mereka masing-masing, dan juga mulai memiliki ketertarikan pada buku novel.
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Karena itu, media utama buku ini dirancang seperti buku novel agar minat awal
anak tertarik pada buku ini.

Media pendukung yang dipilih terdiri dari stiker, postcard, puzzle piece,
gantungan kunci serta activity worksheet. Stiker dirancang dengan gaya visual
yang senada dengan ilustrasi di dalam buku, mencakup ekspresi karakter, kata-
kata yang ditulis menggunakan metode Bionic Reading, serta elemen visual seperti
simbol emosi atau benda-benda dari cerita. Tujuannya adalah untuk memberikan
semangat dan reward visual kepada anak setelah menyelesaikan bagian bacaan
tertentu. Untuk memperkaya aktivitas membaca, disediakan pula activity sheet
sederhana, seperti mewarnai gambar, menghubungkan kata dengan gambar, atau
menebalkan kembali kata-kata penting layaknya metode Bionic Reading.

Konsep Kreatif

Buku ilustrasi anak yang beredar umumnya menggunakan format teks
standar yang sering kali sulit dipahami oleh anak usia 6-9 tahun, terutama mereka
dengan disleksia atau kesulitan fokus seperti ADHD. Buku ilustrasi juga terbukti
efektif meningkatkan minat baca. Menurut, (Suci & Denny Nugraha, 2018) dalam
artikel “Perancangan Buku llustrasi Cerita Prosesi Tabuik dari Pariaman Sumatera
Barat” mencatat bahwa buku lama yang kebanyakan berisi tulisan saja dan sedikit
penggambaran visual membuat pembaca muda enggan melanjutkan bacaan.
Dalam responsnya, perancangan buku ilustrasi dengan banyak gambar sukses
menarik perhatian remaja sehingga mereka tidak akan bosan membacanya dan
pesan pun dapat tersampaikan. Penelitian ini merancang buku ilustrasi berbasis
teknik Bionic Reading dengan tema cerita tentang bunga matahari untuk
mengedukasi anak tentang siklus hidup tumbuhan secara sederhana,
menyenangkan dan mudah dipahami. Konsep kreatif ini menargetkan anak usia 6-
9 tahun yang aktif dan penasaran, serta orang tua yang ingin mendampingi literasi

anak secara interaktif.
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Pendekatan kreatif berfokus pada cerita yang dekat dengan keseharian
anak, seperti interaksi dengan teman atau keluarga, disampaikan melalui alur
sederhana dan dialog ringan. Visual dirancang dengan gaya ilustrasi kartun 2D
yang ceria, menggunakan warna-warna hangat seperti kuning, biru muda, dan
hijau untuk menarik perhatian tanpa mengganggu fokus. Teknik Bionic Reading
diterapkan dengan menebalkan huruf awal kata, dipadukan dengan font sans serif
berukuran besar (misalnya, Kiddosy Regular dan Lexend) untuk memudahkan
keterbacaan. Berdasarkan observasi, anak-anak lebih tertarik pada buku interaktif,
sehingga rancangan ini dilengkapi halaman aktivitas seperti mewarnai atau
menghubungkan kata dengan gambar. Media pendukung seperti stiker dan
activity sheet juga dirancang dengan gaya visual serupa untuk meningkatkan
keterlibatan anak dan orang tua, menciptakan pengalaman membaca yang

menyenangkan dan edukatif.

Konsep Visual

llustrasi yang digunakan dalam buku ilustrasi anak berbasis metode
Bionic Reading menggunakan gaya 2D digital untuk menciptakan pengalaman
visual yang menarik karena sederhana dan mudah dikenali. Pemilihan warna
mempertimbangkan kebutuhan anak yang cenderung responsif terhadap visual
sederhana. Penggunaan warna yang tepat dan sesuai dengan konsep publikasi
sangat penting karena dapat meningkatkan efektivitas pesan visual yang
disampaikan lebih mengena, memengaruhi, dan membangkitkan emosi serta
psikologi, termasuk pemahaman orang yang melihat pesan visual tersebut (Putra,
2021). Palet warna terdiri dari warna primer dan sekunder yang cerah, seperti

kuning, biru muda, dan hijau muda. Pemilihan warna juga tidak terlalu maskulin
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maupun feminin, sehingga dapat digunakan dengan cara yang sama oleh anak laki-

laki maupun perempuan secara merata tanpa ada perbedaan.

Gambar 1 Palet Warna

Sumber: Dokumentasi Alma Luthfiah Raudlah Azzahra (2025)

Tipografi pada buku ilustrasi ini menggunakan font dari keluarga sans serif
untuk memastikan keterbacaan yang tinggi bagi anak usia 6-9 tahun dengan
disleksia, ADHD dan gangguan dalam fokus membaca yang lain. Font sans serif
dipilih karena bentuknya sederhana, tanpa dekorasi tambahan, sehingga akan
mengurangi kebingungan visual. Dua font utama digunakan dalam perancangan

ini yaitu Kiddosy Regular dan Lexend.

Hasil Perancangan Media Utama Buku llustrasi

Buku ilustrasi anak yang dirancang ini terinspirasi dari buku anak berjudul
“Kenapa, ya?” dengan fokus pada pertanyaan “Bunga Matahariku, Kenapa Ya?”.
Cerita ini akan mengikuti perjalanan Toni, seorang anak yang penasaran kenapa

bunga mataharinya bisa berubah warna dan tidak segar seperti awal.
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Gambar 2 Isi Buku llustrasi Bunga Matahariku Kenapa Ya?

Sumber: Dokumentasi Alma Luthfiah Raudlah Azzahra (2025)

Hasil Perancangan Media Pendukung
Activity Sheet

Lembar aktivitas melibatkan anak secara langsung dalam proses belajar.
Dengan latihan seperti mencocokkan bayangan, mewarnai, atau menyusun
kalimat, anak tidak hanya membaca tapi juga aktif memahami isi cerita. Ini sangat

selaras dengan prinsip Bionic Reading yang ingin mempermudah pemahaman

bacaan dengan fokus pada inti kata.

[ — T
i Panain g =

Gambar 3 Isi Activity Worksheet
Sumber: Dokumentasi Alma Luthfiah Raudlah Azzahra (2025)

Stiker
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Stiker merupakan media visual yang sangat disukai anak-anak dan
mendorong interaksi langsung. Stiker yang memuat karakter atau elemen dari
buku dapat menumbuhkan ikatan emosional, serta memperkuat daya ingat visual
anak terhadap cerita dan kosakata yang diperkenalkan. Selain itu, anak bisa
menempelkan stiker sebagai reward atau bagian dari aktivitas membaca mereka,

menjadikan proses membaca lebih menyenangkan.

Gambar 4 Stiker

Sumber: Dokumentasi Alma Luthfiah Raudlah Azzahra (2025)

Postcard
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Gambar 5 Postcard

Sumber: Dokumentasi Alma Luthfiah Raudlah Azzahra (2025)

Postcard bisa digunakan sebagai sarana edukatif dan komunikasi antara
anak dan orang tua atau guru. Berfungsi tidak hanya sebagai sarana ekspresi anak,
tetapi juga media latihan menulis pendek. Dengan ilustrasi karakter dari buku,

postcard dapat memperluas dunia cerita ke luar halaman buku. Selain itu, bisa
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dijadikan media kampanye atau promosi untuk mengenalkan metode Bionic
Reading kepada lingkungan sekitar anak. Dari postcard ini juga anak bisa
menuliskan hal menyenangkan untuk mereka di hari itu. Atau sebagai diary
apakah bunga matahari yang mereka punya sama dengan postcard yang ada dari

buku cerita.

Puzzle Piece

Gambar 6 Puzzle Piece

Sumber: Dokumentasi Alma Luthfiah Raudlah Azzahra (2025)

Puzzle melatih konsentrasi, logika, dan kemampuan memecahkan
masalah. Semua ini adalah kemampuan yang mendukung proses membaca. Puzzle
bertema cerita dalam buku juga membantu anak mengingat alur cerita dan

karakter, menjadikan pengalaman membaca lebih menyenangkan.

Gantungan Kunci

Sumber: Dokumentasi Alma Luthfiah Raudlah Azzahra (2025)
Gambar 7 Gantungan Kunci
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Gantungan kunci berfungsi sebagai simbol keterikatan anak terhadap
cerita dan karakternya. Dapat menjadi pengingat visual untuk membaca kembali
buku, sekaligus alat promosi kecil yang bisa dikenakan anak ke mana-mana juga
menumbuhkan rasa bangga karena memiliki benda yang terhubung dengan buku

yang telah mereka baca.

KESIMPULAN

Hasil dari pengembangan buku ilustrasi menunjukkan bahwa metode
Bionic Reading dapat disesuaikan dan dimodifikasi untuk memperkaya
pengalaman membaca anak berusia 6 hingga 9 tahun. Penggunaan elemen visual
yang kuat, ilustrasi yang relevan, dan narasi yang sederhana, dikombinasikan
dengan penekanan visual tertentu pada teks seperti pemberian huruf tebal atau
penandaan pada kata-kata penting, terbukti mampu menarik perhatian anak dan
membantu mereka lebih fokus saat membaca.

Selain berfungsi sebagai alat bantu membaca, buku ini juga didesain
sebagai media interaksi antara anak dan orang tua, untuk meningkatkan
keterlibatan aktif dalam proses literasi. Dengan dukungan yang tepat, anak-anak
dapat lebih mudah memahami cerita, mengasah kemampuan berpikir kritis sejak

dini, serta menikmati membaca sebagai aktivitas yang menyenangkan.
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